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 Abstrak: Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
dilaksanakan di Desa Pulau Palas, Kabupaten Indragiri 
Hilir, dengan tujuan meningkatkan kapasitas petani 
hortikultura dalam memanfaatkan limbah organik lokal 
sebagai pupuk organik cair (POC). Permasalahan mitra 
meliputi ketergantungan terhadap pupuk kimia, 
keterbatasan modal, serta rendahnya pemanfaatan 
limbah organik. Metode pelaksanaan kegiatan meliputi 
penyuluhan, pelatihan praktik pembuatan POC, dan 
pendampingan lapangan pada tanaman hortikultura 
yang melibatkan 30 anggota kelompok tani. Data 
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, 
dokumentasi, dan pengukuran pertumbuhan tanaman, 
kemudian dianalisis secara deskriptif dan tematik. Hasil 
kegiatan menunjukkan peningkatan pengetahuan dan 
keterampilan petani dalam memproduksi dan 
mengaplikasikan pupuk organik cair secara mandiri. 
Penerapan POC memberikan respons positif terhadap 
pertumbuhan tanaman serta mendorong perubahan 
sikap petani menuju praktik pertanian ramah 
lingkungan. Kegiatan ini berkontribusi dalam 
mengurangi ketergantungan petani terhadap pupuk 
kimia dan mendukung keberlanjutan usaha tani berbasis 
sumber daya lokal. 

 
Kata Kunci: Pengabdian 
masyarakat, petani, pupuk 
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Pendahuluan 

Pertanian berkelanjutan menjadi fokus penting dalam mendukung ketahanan 

pangan di wilayah pesisir dan pulau kecil, termasuk Desa Pulau Palas, Kabupaten 

Indragiri Hilir. Sebagian besar petani hortikultura di desa ini masih mengandalkan pupuk 

kimia sintetis, yang menyebabkan tingginya biaya produksi dan penurunan kualitas 

tanah. Observasi awal menunjukkan bahwa lebih dari 60% limbah organik dari rumah 

tangga dan pertanian belum dimanfaatkan sebagai pupuk alternatif. Akumulasi limbah 

ini tidak hanya menimbulkan masalah lingkungan, tetapi juga menunjukkan potensi 

sumber daya lokal yang belum dimanfaatkan secara optimal (Departemen Pertanian, 
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2014). Kondisi ini menegaskan perlunya intervensi pengabdian untuk meningkatkan 

kesadaran dan keterampilan petani dalam memanfaatkan limbah organik secara 

berkelanjutan. 

Penelitian sebelumnya membuktikan bahwa pupuk organik cair (POC) berbasis 

limbah lokal dapat meningkatkan kesuburan tanah, memperbaiki struktur tanah, dan 

mendukung pertumbuhan tanaman hortikultura (Chowdhury et al., 2010). Namun, 

penerapan POC di tingkat petani di Desa Pulau Palas masih terbatas akibat kurangnya 

pengetahuan, keterampilan praktis, dan pendampingan yang sistematis. Studi terdahulu 

juga menekankan bahwa pendekatan partisipatif melalui pelatihan dan pendampingan 

langsung efektif untuk mentransfer teknologi pertanian berkelanjutan kepada petani 

(Hadi, 2018). Oleh karena itu, pengabdian kepada masyarakat yang menggabungkan 

teori dan praktik secara simultan sangat dibutuhkan untuk menjembatani kesenjangan 

antara inovasi teknologi dan praktik lapangan. 

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk 

meningkatkan kapasitas petani di Desa Pulau Palas dalam pembuatan dan penerapan 

pupuk organik cair berbasis limbah lokal, mendukung pertanian berkelanjutan dan 

ramah lingkungan. Tujuan akhir dari kegiatan ini adalah agar petani mampu 

memanfaatkan limbah organik secara optimal, memperbaiki kualitas tanah, dan 

meningkatkan produktivitas tanaman hortikultura secara berkelanjutan (Chowdhury et 

al., 2010). Selain kendala teknis, aspek sosial-ekonomi petani di Desa Pulau Palas juga 

menjadi faktor penting yang mempengaruhi penerapan teknologi pertanian 

berkelanjutan. Mayoritas petani mengandalkan skala usaha kecil dengan keterbatasan 

modal, sehingga sulit membeli pupuk kimia atau alat pertanian modern. Keterbatasan ini 

berdampak pada rendahnya produktivitas tanaman dan daya saing hasil panen di pasar 

lokal. Pendekatan pengabdian yang mengedepankan pemanfaatan sumber daya lokal 

seperti limbah organik dapat menjadi solusi efektif karena biaya rendah, mudah diakses, 

dan sekaligus mengurangi tekanan lingkungan akibat sampah organik yang menumpuk 

(Gliessman, 2015). 

Urgensi kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini semakin tinggi karena 

tekanan perubahan iklim dan degradasi lahan yang mulai dirasakan di wilayah pesisir 

Kabupaten Indragiri Hilir. Dengan pelatihan dan pendampingan yang tepat, petani di 

Desa Pulau Palas diharapkan tidak hanya mampu meningkatkan produktivitas dan 

kualitas tanaman, tetapi juga membangun kesadaran kolektif untuk menerapkan praktik 

pertanian ramah lingkungan. Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini tidak hanya 

bersifat teknis, tetapi juga berperan dalam perubahan sosial, yakni meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap masyarakat terhadap pertanian berkelanjutan 

(Rahmawati dan Suryanto, 2020). 
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Metode  

Lokasi dan Partisipan Kegiatan 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di Desa Pulau Palas, Kecamatan Indragiri Hilir, 

Kabupaten Indragiri Hilir, pada periode Januari – April 2025. Partisipan terdiri dari 30 

anggota kelompok tani hortikultura, dengan rincian 18 laki-laki dan 12 perempuan, usia 

25–55 tahun, dan pengalaman bertani minimal 3 tahun. Luas lahan rata-rata masing-

masing petani adalah 0,5–1 hektar. Peserta dipilih secara purposive berdasarkan 

keterlibatan aktif dalam kelompok tani dan minat untuk menerapkan teknologi pupuk 

organik cair. 

 

Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam kegiatan ini adalah limbah organik lokal (sayuran 

sisa panen, dedaunan, limbah rumah tangga organik), EM4 (Effective Microorganism) 

sebagai inokulan fermentasi, air bersih sebagai media pelarut. Sedangkan alat yang 

digunakan adalah, jerigen fermentasi 20 liter, alat pengaduk dan timbangan digital, 

ember, alat tulis, dan alat dokumentasi (kamera dan video). 

 

Metode Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan terbagi menjadi tiga tahap utama: 1. Penyuluhan (2 hari), 

Materi: pertanian berkelanjutan, pemanfaatan limbah organik, manfaat pupuk organik 

cair.  Metode: ceramah interaktif dan diskusi kelompok.  2. Pelatihan Praktik (3 hari), 

Peserta membuat pupuk organik cair secara langsung dalam kelompok kecil (5–6 orang 

per kelompok), Bimbingan intensif dari fasilitator untuk memastikan semua peserta 

memahami proses fermentasi dan aplikasi POC. 3. Pendampingan Lapangan (3 bulan), 

Fasilitator mendampingi penerapan pupuk organik cair pada tanaman hortikultura.  

Evaluasi pertumbuhan tanaman, penggunaan pupuk, dan adaptasi peserta terhadap 

teknologi. 

 

Metode Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui gabungan metode kuantitatif dan kualitatif: 1. 

Observasi langsung: proses pelatihan dan aplikasi POC di lahan peserta. 2. Wawancara 

semi-terstruktur: pengalaman, kendala, dan persepsi petani terhadap teknologi baru. 2. 

Dokumentasi kegiatan: foto, video, catatan lapangan.  Untuk data kuantitatif, jumlah 

tanaman yang diukur sebanyak 5 tanaman per peserta, sehingga total 150 tanaman 

dianalisis untuk pertumbuhan dan respons tanaman terhadap POC. 
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Metode Pengolahan dan Analisis Data 

Data kuantitatif: dianalisis secara deskriptif menggunakan Microsoft Excel, 

menghitung mean, minimum, maksimum, dan standar deviasi. Hasil ditampilkan dalam 

tabel dan grafik sesuai standar jurnal PkM. Data kualitatif: dianalisis secara tematik 

menggunakan metode coding manual untuk mengidentifikasi kendala, dampak, dan 

rekomendasi penerapan POC (Miles and Huberman, 1994). Temuan dianalisis untuk 

melihat perubahan sikap, keterampilan, dan kesadaran petani sebelum dan sesudah 

pendampingan. 

Analisis Dampak Sosial – Mengukur perubahan sikap, keterampilan, dan 

kesadaran petani terhadap pertanian berkelanjutan. Evaluasi Keberlanjutan Program – 

Menilai kesiapan petani untuk melanjutkan produksi POC secara mandiri setelah 

kegiatan selesai(Suryani dan Nugroho, 2021). Metode ini dirancang untuk memastikan 

keterlibatan aktif masyarakat serta keberlanjutan penerapan teknologi pupuk organik 

cair setelah kegiatan pengabdian selesai. 

  

Hasil dan Pembahasan  

Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Pulau Palas dilaksanakan 

melalui tiga tahapan utama, yaitu penyuluhan, pelatihan praktik, dan pendampingan 

lapangan. Tahap penyuluhan diikuti oleh seluruh peserta dengan tingkat kehadiran 

mencapai 100%. Pada tahap ini, peserta memperoleh pemahaman mengenai konsep 

pertanian berkelanjutan, pentingnya pemanfaatan limbah organik, serta manfaat 

penggunaan pupuk organik cair (POC) dalam meningkatkan kesuburan tanah dan 

pertumbuhan tanaman. Diskusi yang berlangsung menunjukkan bahwa sebagian besar 

peserta sebelumnya belum pernah memproduksi POC secara mandiri dan masih 

bergantung pada pupuk kimia. 

Tahap pelatihan praktik dilakukan dengan membagi peserta ke dalam kelompok 

kecil. Peserta secara langsung mempraktikkan pembuatan pupuk organik cair 

menggunakan limbah organik lokal. Kegiatan ini meningkatkan keterlibatan aktif petani 

dan memudahkan pemahaman proses fermentasi. Pada tahap pendampingan lapangan, 

fasilitator mendampingi peserta dalam penerapan POC pada tanaman hortikultura di 

lahan masing-masing. Pendampingan ini bertujuan untuk memastikan teknologi yang 

diperkenalkan benar-benar diaplikasikan dan dipahami oleh petani. 
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Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan Petani 

Hasil observasi dan wawancara menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan 

dan keterampilan petani setelah mengikuti kegiatan pengabdian. Sebelum kegiatan, 

sebagian besar petani belum memahami tahapan pembuatan pupuk organik cair dan 

manfaatnya secara agronomis. Setelah pelatihan dan pendampingan, petani mampu 

memproduksi POC secara mandiri serta memahami dosis dan cara aplikasinya pada 

tanaman hortikultura. 

Evaluasi pemahaman peserta menunjukkan peningkatan kemampuan dalam 

mengidentifikasi bahan baku, proses fermentasi, dan waktu aplikasi POC. Hal ini sejalan 

dengan temuan (Mulyani dan Las, 2019) yang menyatakan bahwa pendekatan 

partisipatif melalui pelatihan dan pendampingan mampu meningkatkan kapasitas petani 

dalam mengadopsi teknologi pertanian berkelanjutan. 

 

Respons Tanaman terhadap Pupuk Organik Cair 

Aplikasi pupuk organik cair pada tanaman hortikultura menunjukkan respons 

positif secara visual dan pertumbuhan. Berdasarkan hasil pengamatan terhadap 150 

tanaman sampel, tanaman yang diberikan POC menunjukkan pertumbuhan yang lebih 

baik dibandingkan kondisi sebelum pendampingan, ditandai dengan warna daun yang 

lebih hijau, pertumbuhan vegetatif yang lebih seragam, dan kondisi tanaman yang lebih 

sehat. 

 

Tabel 1. Hasil Pengamatan Pertumbuhan Tanaman Hortikultura Setelah Aplikasi Pupuk 

Organik Cair 

N Minimum (cm) Maximum (cm) Mean (cm) Std. Deviation 

150 24,5 46,8 35,2 5,6 

 

Tabel 1 menyajikan hasil pengukuran pertumbuhan tinggi tanaman hortikultura 

setelah penerapan pupuk organik cair (POC) selama masa pendampingan. Data diperoleh 

dari 150 tanaman sampel dan disajikan dalam bentuk nilai minimum, maksimum, rata-

rata (mean), dan standar deviasi. Variasi pertumbuhan tanaman menunjukkan adanya 

perbedaan kondisi lahan, jenis tanaman, serta tingkat penerapan pupuk organik cair oleh 

petani.  

Meskipun kegiatan ini tidak dirancang sebagai penelitian eksperimental, hasil 

pengamatan lapangan memberikan indikasi bahwa pemanfaatan pupuk organik cair 

berbasis limbah lokal berpotensi meningkatkan kualitas pertumbuhan tanaman. Temuan 
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ini sejalan dengan pendapat (Pranata, 2010) yang menyatakan bahwa pupuk organik 

mampu memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologis tanah sehingga mendukung 

pertumbuhan tanaman secara berkelanjutan. 

 

Kendala Pelaksanaan Kegiatan 

Selama pelaksanaan kegiatan pengabdian, terdapat beberapa kendala yang 

dihadapi, antara lain keterbatasan waktu petani untuk mengikuti seluruh rangkaian 

pendampingan serta variasi kualitas bahan baku limbah organik yang digunakan. Selain 

itu, sebagian petani masih memerlukan waktu adaptasi untuk mengurangi 

ketergantungan terhadap pupuk kimia. Kendala ini diatasi melalui penjadwalan 

pendampingan yang fleksibel dan pemberian contoh praktik langsung yang mudah 

diterapkan di lapang. 

 

Dampak dan Upaya Keberlanjutan Program 

Kegiatan pengabdian ini memberikan dampak positif terhadap perubahan sikap 

dan kesadaran petani dalam menerapkan praktik pertanian ramah lingkungan. Petani 

mulai menyadari bahwa limbah organik yang sebelumnya tidak dimanfaatkan memiliki 

nilai ekonomis dan agronomis. Selain itu, kegiatan ini mendorong terbentuknya 

komitmen bersama di tingkat kelompok tani untuk melanjutkan produksi pupuk organik 

cair secara mandiri. 

Upaya keberlanjutan program dilakukan melalui pembentukan kelompok kecil 

pengelola POC dan pendampingan lanjutan secara berkala. Dengan adanya dukungan 

berkelanjutan, diharapkan penerapan pupuk organik cair dapat terus dilakukan dan 

dikembangkan sebagai bagian dari sistem pertanian berkelanjutan di Desa Pulau Palas. 

 

 

Gambar 1. Kegiatan Pelatihan Pembuatan Pupuk Organik Cair 
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Gambar 2. Aplikasi Pupuk Organik Cair pada Tanaman Hortikultura 

 

Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Pulau Palas, Kabupaten Indragiri 

Hilir, telah berhasil meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kesadaran petani 

hortikultura dalam memanfaatkan limbah organik lokal menjadi pupuk organik cair. 

Melalui tahapan penyuluhan, pelatihan praktik, dan pendampingan lapangan, peserta 

mampu memproduksi dan mengaplikasikan pupuk organik cair secara mandiri pada 

tanaman hortikultura. 

Penerapan pupuk organik cair menunjukkan respons positif terhadap 

pertumbuhan tanaman serta mendorong perubahan sikap petani menuju praktik 

pertanian yang lebih ramah lingkungan dan berkelanjutan. Kegiatan ini juga berpotensi 

mendukung kemandirian petani dalam penyediaan pupuk serta mengurangi 

ketergantungan terhadap pupuk kimia. Keberlanjutan program diharapkan dapat terjaga 

melalui komitmen kelompok tani untuk melanjutkan produksi dan pemanfaatan pupuk 

organik cair secara mandiri. 

 

Pengakuan 

Penulis mengucapkan terima kasih kepada kelompok tani hortikultura Desa Pulau 

Palas atas partisipasi aktif dan kerja sama selama pelaksanaan kegiatan pengabdian. 

Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada perangkat desa dan pihak terkait yang 

telah memberikan dukungan fasilitas dan koordinasi, sehingga kegiatan ini dapat 

terlaksana dengan baik. 
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